




A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai mkhluk yang 
sempurna yakni dengan dibekali akal pikiran, nafsu, budi pekerti dan 
agama, yang tujuan utamanya hanya untuk beribadah kepadaNya. 
Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Allah memberikan 
rezeki yang maksimal dengan syarat manusia tetap berusaha sekuat 
tenaga, sepanjang tidak melewati batas-batas yang telah ditentukan oleh 
syariat agama. 
Islam mengajarkan kepada seluruh kaum muslimin khususnya dan 
kepada seluruh manusia umunya untuk membantu kepada orang yang 
lemah, memberikan kepada yang membutuhkan. Sangat dilarang dan 
diharamkan menindas atau merendahkan orang lain, karena menindas 
orang yang lemah dan merendahkan orang yang membutuhkan 
pertolongan adalah perbuatan-perbuatan yang tidak baik, tidak 
manusiawi, dan melanggar norma-norma moral serta aturan syariat Islam. 
Bahkan manusia merupakan makhluk sosial, artinya merupakan 
makhluk yang tidak bisa hidup sendiri. Manusia membutuhkan manusia 
lain untuk bekerjasama dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 





yang bersikap sombong dan merendahkan yang lain. Sedangkan 
kerjasama yang dilakukan manusia bermacam-macam bentuknya dengan 
kondisi yang sedang terjadi. Misal saja kondisi ketika sedang menggarap 
persawahan maka ada beberapa pembagian kerjasama yakni musaqah, 
muzara’ah, dan mukhabarah. Kerjasama dalam bentuk muzara'ah 
menurut kebanyakan ulama fiqh hukumnya mubah (boleh).  
Dalam kaitannya hukum tersebut, Jumhur Ulama’ membolehkan 
aqad musaqah, muzara’ah, dan mukhabarah, karena selain berdasarkan 
contoh yang diajarkan Nabi SAW dan juga praktek sahabat nabi yang 
biasa melakukan aqad bagi hasil tanaman, juga karena aqad ini 
menguntungkan kedua belah pihak. Menguntungkan karena bagi pemilik 
tanah/tanaman terkadang tidak mempunyai waktu dalam mengolah tanah 
atau menanam tanaman, sedangkan orang yang mempunyai keahlian 
dalam hal mengolah tanah terkadang tidak punya modal berupa uang atau 
tanah, maka dengan aqad bagi hasil tersebut menguntungkan kedua belah 
pihak, dan tidak ada yang dirugikan. 
Sistem bagi hasil bagi masyarakat luas belum begitu dimengerti dan 
difahami dengan jelas. Termasuk sistem bagi hasil dengan basis syari’ah 
salah satunya muzara’ah yang masih terbilang asing dan jarang 
diterapkan oleh masyarakat pada umumnya.  
Dalam buku Dinar The Real Money : Dinar Emas, Uang & 





transaksi pengolahan tanah dan bagi hasil atas apa yang dihasilkannya. 
Adapun yang menjadi landasan dalam menjalankan muzara’ah sendiri 
adalah hadist sebagai berikut : Rasulullah SAW bersabda: 
عن أبي هريرة رضي هللا عنه قال : قال رسول هللا صلى هللا عليه و سلم : من 
}رواه  أرضه  فليمسك  أبى  فإن  أخاه  ليمنحها  أو  فليزرعها  أرض  له  كانت 
 مسلم{ 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Bersabda Rasulullah Saw 
(barangsiapa yang memiliki tanah maka hendaklah ditanami atau 
diberikan faedahnya kepada saudaranya jika ia tidak mau maka boleh 
ditahan saja tanah itu.” (Hadits Riwayat Muslim). 
 
Praktik demikian dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para sahabat. 
Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasannya 
Rasulullah SAW mempekerjakan penduduk Khaibar dengan upah 
sebagian dari biji-bijian dan buah-buahan yang bisa dihasilkan dari tanah 
khaibar1.  
Dalam hal ini, praktek muzara’ah diterapkan salah satunya di desa 
Kalisalak Donomulyo Secang Magelang yang masih terbilang banyak 
persawahan dan memang sebagian besar warga bermata pencaharian 
sebagai petani, walaupun tidak semuanya bertani. Akan tetapi perlu 
dibenahi kembali agar pengetahuan masyarakat mengenai prinsip bagi 
 
1https://www.eramuslim.com/ekonomi/masalah-bagi-hasil-sawah-muzara-039-ah.htm, ( 





hasil muzara’ah meningkat demi terealisasinya hukum Islam. Oleh 
karena itu penulis merasa perlu melakukan penelitian yakni mengenai 
analisis sistem bagi hasil dalam transaksi muzara’ah persawahan pada 
masyarakat petani di Dusun Kalisalak Desa Donomulyo Kecamatan 
Secang Kabupaten Magelang. Dan juga menganalisis cara kerja dan 
praktik muzara’ah yang dilakukan oleh  masyarakat petani.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka ada 
beberapa permasalahan utama yang akan dikaji oleh penulis. Agar 
permasalahn tersebut mudah difahami, maka penulis perlu 
mengelompokkan kembali dalam bentuk pertanyaan dasar sebagai berikut 
: 
1. Bagaimana cara yang dilakukan oleh petani di Dusun Kalisalak 
Desa Donomulyo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang untuk 
menerapkan pola kerjasama (muzara’ah) dalam Persawahan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam sudut pandang umum tujuan penelitian ini adalah agar 
penulis ataupun peneliti ikut serta berkontribusi terhadap wacana yang 
telah dicanangkan, hasil pemikiran dari kajian yang dilakukan, dan 
praktik dalam membuat maupun melaksanakan transaksi muzara’ah. 





1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara masyarakat 
petani di Dusun Kalisalak Desa Donomulyo Kecamatan Secang 
Kabupaten Magelang menerapkan sistem bagi hasil dalam pola 
kersama (muzara’ah) dalam penggarapan sawahnya. 
D. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat 
bagi praktisi maupun akademik diantaranya yakni : 
1. Bagi penulis sendiri dapat memperoleh ilmu serta wawasan luas 
mengenai analisis sistem bagi hasil dalam pola kerjasama 
(muzara’ah), dan juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
pengembangan atau pun pelatihan diri penulis dalam penyampaian 
penerapan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan selama berada 
dalam perkuliahan. Lalu dapat mengetahui seberapa dalam 
pengetahuan masyarakat mengenai pola kerjasama (muzara’ah) 
tersebut dan bagaimana reaksi ataupun tanggapan masyarakat 
mengenai transaksi sistem bagi hasil ini.  
2. Bagi akademisi, penulis berharap hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat memberikan sumbangsih pemikiran sebagai bahan 
rujukan dan informasi bagi beberapa kalangan yang akan melakukan 
penelitian di kemudian hari.  
3. Bagi masyarakat, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan 





mengenai transaksi bagi hasil syari’ah dengan sistem muzara’ah. 
Dan juga dapat membuka keilmuan dalam pengembangan hukum 
Islam terhadap pertanian oleh masyarakat.  
E. Metode penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah jenis penelitian kualitatif serta termasuk ke dalam 
penelitian lapangan karena data dan informasi yang digali 
merupakan data dari lapangan. Penelitian dilaksanakan di 
Dusun Kalisalak Desa Donomulyo Kecamatan Secang 
Kabupaten Magelang. 
b. Pendekatan Penelitian 
Deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini. Danim (2013) menjelaskan 
bahwa penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk 
menjelaskan sebuah situasi atau wilayah populasi tertentu 
yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Penelitian 
deskriptif juga diartikan sebagai alat untuk menemukan 





frekuensi kemunculan sesuatu, dan mengategorikan 
informasi.2 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Yang dimaksud dengan subjek yaitu orang, tempat, 
atau pun lembaga. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek adalah petani di Dusun Kalisalak Desa Donomulyo 
Kecamatan Secang Kabupaten Magelang. 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan isi atau pokok persoalan 
yang akan diteliti. Adapun objek dalam penelitian ini yaitu : 
mengenai penerapan sistem transaksi muzara’ah dan 
perbedaan sebelum & sesudah menggunakan transaksi 
muzara’ah. 
3. Populasi 
Merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam hal ini, yang dimaksudkan dengan populasi 
bukan hanya manusia, akan tetapi juga objek lain. 
 
2Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif “Ancaman Metodologi Presentasi, dan 
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, 





Dalam penelitian kali ini subjek/objek merupakan sumber 
utama informasi. Yakni masyarakat  petani di Dusun Kalisalak 
Desa Donomulyo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang. Yang 
mana petani merupakan pengguna akad muzara’ah yaitu terdiri 
dari pemilik lahan dan penggarap lahan. Adapun jumlah populasi 
petani di wilayah tersebut sekitar 25 orang. 
4. Sumber Data 
Dalam bukunya, Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa dalam 
teknik pegumpulan data terdapat empat macam : observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan gabungan.3 
a. Data Primer 
Yakni data yang dipilih langsung dari objek  yang 
diteliti yaitu petani padi yang berada di Dusun Kalisalak 
Desa Donomulyo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang. 
Yaitu dengan mewawancarai petani di Dusun Kalisalak Desa 
Donomulyo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang untuk 
memperoleh data secara lebih jelas dan spesifik berkaitan 
dengan praktik transaksi muzara’ah. 
b. Data Sekunder 
 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: ALFABETA, 





Data sekunder adalah  data yang diperoleh dari pihak 
ketiga, setelah memperoleh data dari pihak primer yakni 
dengan mencari referensi dari sumber lain seperti tesis, 
maupun skripsi terdahulu. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Cara Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.4 
Pada penelitian kali ini, penulis melakukan wawancara 
dengan para petani penggarap atau pun petani pemilik lahan  
di Dusun Kalisalak Desa Donomulyo Kecamatan Secang 
Kabupaten Magelang. Yang tujuannya adalah untuk 
menggali informasi lebih lanjut mengenai ada tidaknya para 
petani yang menggunakan transaksi muzara’ah dan 
bagaimana penerapannya dalam masyarakat. 
Selain mewawancarai petani, penulis juga berusaha 
mencari info lain dari pihak kantor kelurahan, dengan 
mewawancarai salah satu staf di kantor kelurahan 
Donomulyo. 
b. Cara Dokumentasi 
 





Cara dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 
informasi baik berupa gambar, catatan, maupun tulisan yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Metode ini digunakan 
oleh penulis untuk mengumpulkan data-data publikasi baik 
dalam bentuk laporan tahunan atau bulanan.  
Penulis mengumpulkan data dari balai desa di wilayah 
tersebut atau pun dari para petani langsung. Di samping itu 
juga mengumpulkan data dari lapangan dengan cara 
mengambil foto, rekaman, maupun video kegiatan dalam 
mengolah lahan.  
6. Teknik Analisi Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman (1984), 
mengemukan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas.5 Artinya di lapangan tidak diperoleh data yang 
berbeda atau baru sehingga tidak memungkinkan lagi penemuan 
 
5Miles M.B & Huberman A.M, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-





terhadap data lainnya, beberapa aktivitas dalam menganalisis data, 
yaitu mereduksi data, display data, dan kesimpulan.6 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan 
pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan 
tertulis lapangan (written-up fieldnotes).  Oleh karena itu 
reduksi data berlangsung selama penelitian dilaksanakan.7 
Reduksi data penulis lakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Dimana, data apa saja yang telah 
diperoleh maka secara bertahap direduksi guna memperoleh 
informasi yang diinginkan. Data yang diperoleh dari hasil 
angket atau kuesioner, dipilih dan dikelompokkan 
berdasarkan biodata masing-masing responden serta hasil 
jawaban atau pernyataan yang berkaitan dengan item-item 
yang berhasil dikumpulkan dari petani padi. 
Data dokumentasi, data yang diperoleh dari instrumen 
ini merupakan data sekunder. Data ini dikumpulkan 
berdasarkan kebutuhan dan ketersediaan data di lapangan. 
Kemudian data tersebut diolah dan disederhanakan guna 
 
6Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 246. 
7Mauri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 





memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang 
disampaikan. 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara penulis 
dengan para petani dan pemuka desa seperti kadus ataupun 
ketua RT/RW ditulis ulang. Hal tersebut dilakukan guna 
menyaring poin-poin penting selama pembahasan yang 
merupakan informasi yang dapat menjawab permasalahan 
penelitian. 
b. Data Display 
Display dalam konteksi ini adalah pengumpulan 
informasi yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif data 
display disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan lainnya.8 Pada 
umumnya bersifat naratif. 
Setelah mereduksi semua data dari angket, wawancara, 
dan dokumentasi selanjutnya ialah penulis menyajikan  data 
temuan. Penyajian data temuan tersebut dilakukan dalam 
bentuk tabel, chart, gambar, dan narasi guna memudahkan 
penulis dalam menarik kesimpulan penelitian. 
c. Kesimpulan  
 





Menurut Miles dan Huberman setelah melalui 
beberapa langkah dalam penelitian, maka langkah terakhir 
adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif  memangkas semua hal yang blm 
dibutuhkan dan menyisakan beberapa hal yang sangat 
dibutuhkan dalam bentuk yang singkat, padat, dan mudah 
dipahami. Atau bisa juga diartikan menemukan sebuat 
trobosan baru atau temuan baru yang belum pernah 
ditemukan sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas  
atau  sedikit ambigu sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa  hubungan saling keterkaitan atau interaktif, 
hipotesis atau teori. Kesimpulan juga akan menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.9 Penarikan 
kesimpulan diambil dari data yang telah di reduksi dan 




9Ibid, hlm. 152-153. 
